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ABSTRAK
Yogama Prima : Analisis Tren Investasi: Perbandingan Risk and Return pada

Bitcoin, Saham, dan Emas
(2021/21059234)
Dosen Pembimbing : Dr. Rosyeni Rasyid, S.E., ME

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan return dan risk pada
instrumen investasi Bitcoin, saham L[Q45, dan emas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa instrumen dengan return tertinggi adalah Bitcoin, diikuti
emas, dan kemudian saham LQ45. Sementara itu, instrumen dengan risiko terkecil
adalah emas, diikuti saham LQ45, dan terakhir Bitcoin. Analisis menggunakan
metode Sharpe memperlihatkan adanya perbedaan signifikan di antara ketiga
instrumen tersebut. Dari segi strategi investasi, Bitcoin lebih sesuai dengan
strategi pasif berupa buy and hold, saham LQ45 cocok dengan strategi aktif
berupa strategi momentum harga, sedangkan emas tepat digunakan dengan
strategi pasif buy and hold sebagai instrumen lindung nilai (hedging) atau safe
haven. Temuan ini memberikan gambaran bagi investor dalam menentukan
pilihan instrumen dan strategi investasi yang sesuai dengan profil risiko masing-

masing.

Kata Kunci: Return, Risk, Bitcoin, Saham LQ45, Emas, Strategi Investasi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu pengetahuan dan teknologi, telah berkembang dengan cepat dan
mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi dibidang investasi, finansial, dan
perdagangan. Setiap orang dihadapkan pada berbagai pilihan dalam
menentukan proporsi dana atau sumber daya yang dimilikinya untuk konsumsi
saat ini dan di masa yang akan datang.

Investasi dalam artian umum adalah penanaman uang atau modal dalam
suatu proyek atau perusahaan yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan
di masa yang akan datang. Dengan kata lain, investasi ialah komitmen untuk
menyimpan konsumsi sekarang dengan tujuan memperbesar konsumsi di masa
mendatang. Menurut (Tandelilin, 2010) investasi sebagai komitmen
menanamkan sejumlah dana pada satu atau lebih aset selama beberapa periode
untuk masa depan.

Investasi merupakan usaha investor untuk mendapatkan hasil yang akan
dikonsumsi di masa depan. Investasi yang memberikan tingkat pengembalian
yang tinggi tentunya akan memberikan resiko yang tinggi pula. Tinggi
rendahnya resiko suatu instrumen investasi sangatlah dipengaruhi oleh faktor
ekonomi dan politik suatu negara. Untuk itu, dalam mengambil keputusan
untuk berinvestasi, ada baiknya investor melakukan analisis terlebih dahulu
terhadap instrumen investasi yang akan dipilih. Analisis ini dilakukan untuk

meminimalkan resiko yang ada.



Dalam memulai investasi harus ada pertimbangan secara matang,
terutama bagi investor pemula. Hal-hal yang harus dipertimbangankan antara
lain adalah tujuan investasi, strategi investasi, jangka waktu investasi, risiko,
inflasi, dana, wahana, likuidasi, dan keuntungan. Mempertimbangkan hal
tersebut haruslah diperhatikan dengan baik agar investasi dapat berlangsung
sesuai dengan apa yang kita inginkan, yaitu memperoleh keuntungan. Pada
saat seperti ini dimana teknologi sudah berkembang pesat untuk melakukan
investasi bukan lah hal yang sulit tetapi yang cukup sulit adalah untuk
menentukan investasi mana yang sekiranya cocok untuk investor.

Menurut (Tandelilin, 2010) tujuan dari investasi, yaitu mendapatkan
kehidupan yang lebih layak di masa mendatang, mengurangi tekanan inflasi
dan dorongan untuk menghemat pajak. Pada zarnan sekarang, sudah banyak
instrument-instrumen investasi, seperti saham, obligasi, emas, properti, dan
yang terbaru adalah Cryptocurrency (mata uang kripto).

Kemajuan dalam bidang teknologi juga telah melebar pada sektor
keuangan. Salah satu diantaranya adalah hadirnya mata uang kripto dengan
memanfaatkan teknologi kriptografi atau disebut dengan cryptography. Mata
uang kripto sudah muncul semenjak tahun 2008 yang ditemukan oleh
seseorang yang tidak diketahui identitasnya yang diberi nama samaran Satoshi
Nakamoto. Mata uang kripto atau Cryptocurrency yang artinya sebuah
manifestasi dari adanya perkembangan sebuah teknologi yang memiliki
serangkaian kode kriptografi. Kode tersebut dapat dibentuk sehingga kode

tersebut dapat disimpan dalam sebuah perangkat computer (Robiyanto et al.,



2019). Selain itu kelebihan dalam mata uang kripto adalah dapat dipindah
tangankan seperti dalam surat elektronik untuk melakukan pembayaran dalam
suatu transaksi (Yohandi et al., 2017). Dalam transaksi mata uang kripto
sangat sulit dipalsukan atau dimanipulasi karena memiliki keamanan yang
sangat baik (Bhosale & Mavale, 2018).

Pasar kripto mengalami perkembangan yang sangat baik hingga
sekarang, Kapitalisasi pasar yang dimilikinya sangat besar, sehingga diyakini
bahwa pasar kripto sendiri dapat menopang investor dalam mencari tingkat
Return yang besar. Bitcoin merupakan aset kripto yang paling terkenal dan
juga yang paling tertua. Bitcoin jugalah yang menjadi pelopor aset kripto
pertama yang memiliki nilai dan menjadi coin yang memiliki market capital
terbesar sampai saat ini. Sebagai respon atas kehadiran Bitcoin, banyak
developer dan juga perusahaan yang turut membuat aset kripto. Hal tersebut
yang membuat beragam jenis aset kripto bermunculan. Seluruh aset kripto di
luar Bitcoin tersebut kini dikenal sebagai Altcoin. Beberapa Altcoin yang
terkenal adalah seperti Ethereum, Binance Coin, Doge, Ripple, dan Cardano.

Bitcoin merupakan salah satu jenis Crypfocurrency yang sering
digunakan oleh masyarakat di negara-negara maju. Bahkan di Indonesia,
sudah menjadi alat investasi meskipun belum dapat digunakan sebagai alat
pembayaran karena belum diakui sebagai instrument pembayaran yang sah di
Indonesia. Menurut (Ausop & Aulia, 2018) Bitcoin memiliki beberapa
keunggulan. Keunggulan paling utamanya adalah teknologi Blockchain.

Namun, di samping keunggulan itu, terdapat beberapa kelemahan antara lain



bahwa uang virtual Bitcoin tidak memiliki aset yang mendasari (underlying
asset), tidak dikontrol oleh lembaga otoritas yang bertanggung jawab (jika di
Indonesia oleh Otoritas Jasa Keuangan/ OJK) sehingga tidak aman, serta tanpa
nama jelas pemiliknya atau anonymous sehingga rawan dijadikan sarana

kejahatan.

mBTC
W ETH
m XRP

Others

Sumber : (CoinMarketCap.com, 2025) data diolah dengan Ms.Word 2013
Gambar 1 Perbandingan Market Capital Cryptocurrency

Nilai Bitcoin akan naik dan turun berdasarkan hukum permintaan dan
penawaran. Ketika Bitcoin yang beredar hanya sedikit untuk memenuhi
kebutuhan sedangkan permintaan banyak, harga Bifcoin akan mengalamai
kenaikan. Berdasarkan data yang diperoleh dari (Coingecko.com, 2025),
Bitcoin menguasai 60,47% pasar asset kripto. Setelah itu Ethereum menguasai
9,23% dan Ripple menyusul dengan 4,49%. Dari Gambar 1 tersebut, dilihat

bahwa Bitcoin menguasai lebih dari setengah pasar Cryptocurrency, oleh



karena itu volatilitas harga. Bitcoin akan berpengaruh besar pada sejumlah

Altcoin dan pasar kripto.
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Gambar 2 Grafik Harga Bitcoin

Dari grafik diatas, harga Bitcoin pada akhir tahun 2020, Bitcoin
mengalami lonjakan harga yang signifikan dan mencetak rekor harga tertinggi
sebesar $28,286.00 USD pada 31 Desember 2020. Tren bullish berlanjut
hingga 2021, dengan Bitcoin mencapai puncaknya pada November 2021
dengan harga tertinggi sepanjang masa sekitar $68,789.00 USD.

Namun, pada tahun 2022, (Cnbclndonesia.com, 2022) Bitcoin
mengalami penurunan tajam akibat berbagai faktor, termasuk kebijakan
moneter ketat dari The Fed, runtuhnya ekosistem Terra/LUNA, serta

kebangkrutan beberapa perusahaan kripto besar seperti FTX. Pada akhir 2022,



harga Bitcoin sempat anjlok ke sekitar $15,000 USD, mencatat salah satu titik
terendahnya dalam beberapa tahun terakhir. Memasuki tahun 2023, Biftcoin
mulai mengalami pemulihan bertahap, didorong oleh meningkatnya minat
investor institusional dan pemulihan ekonomi global. Pada pertengahan 2023,
harga Bitcoin berhasil kembali ke level $30,000 USD dan terus mengalami
kenaikan hingga akhir tahun, dengan harga mencapai kisaran $45,000 USD
pada Desember 2023.

Di awal 2024, Bitcoin menunjukkan tren bullish yang lebih kuat,
didorong oleh meningkatnya adopsi aset digital di berbagai negara serta
optimisme terkait persetujuan ETF Bitcoin oleh regulator keuangan di
Amerika Serikat. Pada pertengahan tahun 2024, Bitcoin berhasil menembus
harga $60,000 USD dan terus naik hingga mencapai harga tertinggi baru baru
(New All Time High) $106,490 USD pada Desember 2024.

Pada Januari 2025, Bitcoin masih menunjukkan volatilitas tinggi namun
tetap berada dalam tren positif. Hingga Februari 2025, harga Bitcoin
diperdagangkan di kisaran $80,000-$85,000 USD, dengan banyak investor
dan analis memperkirakan potensi pertumbuhan lebih lanjut seiring dengan
semakin luasnya penerimaan Bitcoin sebagai aset investasi utama.

Dalam berinvestasi, investor akan mengharapkan selisih harga jual yang
lebih tinggi dari pada harga saat membeli atau yang disebut dengan capital
gain. Perolehan capital gain inilah yang biasanya membuat orang berpikir

bahwa jual beli Bitcoin sama halnya dengan saham karena mereka



mendapatkan keuntungan dari perbedaan harga jual dengan harga ketika
mereka membeli Bitcoin.

Saham adalah bukti kepemilikan atau penyertaan modal oleh sesorang
terhadap perusahaan. Menurut (Fahmi, 2012) saham merupakan salah satu
instrumen pasar modal yang paling banyak diminati oleh investor, karena
mampu memberikan tingkat pengembalian yang menarik. Saham adalah kertas
yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan, dan diikuti
dengan hak dan kewajiban yang telah dijelaskan kepada setiap pemegangnya.
Pergerakan keseluruhan harga saham yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia
akan tercermin di IHSG. IHSG adalah indeks yang mengukur kinerja
keseluruhan saham yang tercatat di dalam Bursa Efek Indonesia. IHSG
digunakan sebagai gambaran untuk melihat kenaikan atau penurunan pasar

investasi secara keseluruhan dalam pasar saham Indonesia.
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Gambar 3 Grafik Harga IHSG



Sejak Januari 2020, IHSG mengalami berbagai dinamika yang
dipengaruhi oleh faktor domestik dan global. Pada awal tahun 2020, IHSG
mengalami penurunan tajam hingga Rp 4.194 akibat pandemi COVID-19
yang melemahkan aktivitas pasar modal. Namun, sejak Maret hingga
Desember 2020, IHSG kembali menguat dan ditutup pada Rp 5.979.
Memasuki tahun 2021, IHSG terus menunjukkan kinerja positif dengan
kenaikan sebesar 10,08%, menutup tahun di Rp 6.581,5. Tren kenaikan
berlanjut pada 2022, di mana IHSG mencapai Rp 6.850,52 pada 28 Desember,
mencatatkan pertumbuhan sebesar 4,09% dibandingkan akhir tahun
sebelumnya.

Pergerakan IHSG pada 2023 menunjukkan dinamika yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor ekonomi, meskipun data spesifik tidak tersedia.
Sepanjang 2024, pasar modal Indonesia tetap mengalami fluktuasi, tetapi
secara keseluruhan menunjukkan pertumbuhan positif. Pada 27 Desember
2024, THSG ditutup di harga Rp 7.036,57, mengalami kenaikan sebesar 3,25%
secara year-to-date. Secara keseluruhan, pergerakan IHSG dalam periode ini
mencerminkan sentimen investor yang berfluktuasi serta pengaruh berbagai

kebijakan ekonomi dan kondisi global terhadap pasar modal Indonesia.
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Gambar 4 Grafik Harga Emas

Sejak Januari 2020 hingga Desember 2024, harga emas mengalami
fluktuasi yang signifikan. Pada awal tahun 2020, harga emas meningkat tajam,
mencapai rekor tertinggi sepanjang masa pada September 2024.
(Bareksa.com) kenaikan ini didorong oleh pemangkasan suku bunga acuan
oleh Federal Reserve sebesar 0,5%. Pada 30 Desember 2024, harga emas
dunia tercatat naik tipis sebesar 0,04% ke angka USD 2.621,14 per troy ons.
Secara keseluruhan, periode ini menunjukkan tren kenaikan harga emas yang
dipengaruhi oleh kebijakan moneter dan kondisi ekonomi global.

Dalam menentukan investasi yang terbaik, investor memerlukan alat

untuk mengevaluasi kinerja portofolio yang tidak hanya dilihat dari returnnya
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saja tetapi juga dilihat dari risiko yang akan di tanggung olch investor. Ada
tiga alat ukur kinerja portofolio yang dapat digunakan oleh investor, yaitu
Sharpe, Treynor dan Jensen. Dalam penelitian ini, peneliti hanya
menggunakan alat ukur kinerja portofolio menggunakan metode Sharpe.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, tiap
instrument investasi jika dibentuk sebuah portofolio antara bitcoin, saham dan
emas maka instrument investasi ini tidak akan terdiversifikasi dengan baik
karena tiap insturmen investasi tersebut memiliki karakteristik dan pasar yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, jika ingin melihat kinerja portofolio tersebut,
maka indeks kinerja yang tepat digunakan adalah indek kinerja Sharpe. Indeks
Sharpe merupakan perhitungan yang mengukur tingkat total risiko (Tandelilin,
2012).

Untuk memperoleh Return yang optimal, Investor harus jeli memilih
saham yang prospek tumbuh kedepan melihat momentum kapan saat buy, sell,
atau hold. Menentukan strategi investasi menentukan keberhasilan optimalkan
Return dan mengurangi Risk. Return hasil diperoleh dari investasi, Return
dapat berupa Return realisasi yang sudah terjadi atau Refurn ekspektasi yang
belum terjadi. Return total terdiri dari capital gain negatif dan yield. Capital
gain negatif yaitu selisih harga jual dikurangi harga beli.

Untuk memaskimalkan resiko dan meminimalkan Risk dengan
menggunakan strategi investasi. Menurut (Tandelilin, 2012), strategi investasi
umumnya ada dua macam, yaitu active strategy dan passive strategy. Active

strategy merupakan tindakan investor secara aktif dalam melakukan pemilihan
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beli dan jual saham, mencari informasi, mengikuti waktu dan pergerakan
harga. saham guna mendapatkan Return. Tujuan strategi aktif ini adalah
mendapatkan Return portofolio saham yang melebihi Refurn portofolio saham
yang dipcroleh dari strategi pasif. Grossman dan Stiglitz (Kusumawardana,
2016) mengatakan bahwa investasi aktif mendapatkan Return lebih baik dari
strategi pasif (passive strategy).

Strategi Pasif (passive strategy) merupakan tindakan investor yang
cenderung pasif datam berinvestasi saham di pasar modal dan hanya
mendasarkan pergerakan sahamnya pada pergerakan indeks pasar. Tujuan dari
strategi pasif ini adalah memperoleh Return portofolio sebesar indeks pasar
dengan menekankan seminimal mungkin risiko dan biaya investasi yang harus
dikeluarkan (Jones, 2016). Untuk memprediksikan perubahan harga saham
tersebut, maka diperlukan analisis saham. Terdapat dua pendekatan yang
sering dilakukan untuk menganalisis harga saham, yaitu analisis fundamental
dan analisis teknikal (Kusumawardana, 2016).

Saat ini Bitcoin, saham dan emas menjadi sorotan di masyarakat sebagai
alternatif investasi untuk masa depan. Beberapa peneliti telah melakukan
penelitian terhadap Bifcoin, saham dan emas. Penelitian mengenai Return dan
Risk investasi antara emas dan Bifcoin yang dilakukan oleh (Meiyura & Azib,
2020) mendapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang sigifikan antara
Return dan Risk Bitcoin dan emas. Walaupun memiliki variabel dan subjek
yang sama dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini terdapat

perbedaan, dimana penulis menambahkan subjek penelitian, yaitu saham.
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Kemudian ada juga perbedaan terkait intrumen pengukuran yang digunakan.
Penelitian (Meiyura & Azib, 2020) hanya menggunakan instrument
pengukuran Return dan Risk, sedangkan penelitian ini bukan hanya
menggunakan instrument pengukuran Return dan Risk tetapi juga
menggunakan instrument pengukuran kinerja portofolio dengan model
pengukuran indeks kinerja Sharpe.

(Mahessara & Kartawinata, 2018) meneliti tentang perbandingan
Bitcoin, Saham dan Emas sebagai alternative portofolio investasi dengan
menggunakan model Sharpe, Treynor dan Jensen periode Januari 2014 hingga
Agustus 2017. Dalam penelitian tersebut ditemukan hasil penelitian bahwa
Bitcoin merupakan instrument terbaik karena memiliki kinerja dan Return
lebih baik dibandingkan saham dan emas. Adapun perbedaan penelitian
(Mahessara & Kartawinata, 2018) dengan penelitian ini terdapat pada variabel
yang digunakan, dimana pada penelitian ini penulis menambahkan satu
variabel yaitu Risk. Kemudian yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Mahessara & Kartawinata, 2018) yaitu
rentang waktu penelitian yang terbilang cukup singkat yaitu dari tahun 2014
hingga 2017 yang dimana dalam rentang waktu tersebut kondisi pasar dari
Bitcoin, saham dan emas cenderung stabil. Sedangkan penelitian ini
mengambil rentang waktu yang lebih luas yaitu 2020-2024 yang dimana
dilakukan disaat kebijakan pemerintah dan ketidakpastian fiskal menyebabkan
harga dari asset instrument investasi bergerak sangat fluktuatifdari tahun

2020-2024. Hal ini dirasakan keperluanya untuk diteliti lebih lanjut bagaimana
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tingkat Return dan Risk yang dihasilkan dari berbagai instrument investasi
tersebut saat kondisi stabil dengan situasi saat kebijakan pemerintah dan
ketidakpastian fiskal yang nantinya akan menjadi pertimbangan bagi investor
untuk investasi di Bitcoin, saham atau emas. Hal lainnya yang membedakan
dengan penelitian sebelumnya ialah pada penelitian ini, peneliti menambahkan
strategi investasi aktif dan strategi pasif dalam memperoleh Return and Risk
pada setiap instrument, dimana pada penelitian sebelumnya tidak
menggunakan strategi investasi tersebut.

Pemilihan jenis instrument investasi merupakan sesuatu hal yang perlu
dipertimbangkan secara matang. Hal ini mendorong kebutuhan penelitian
objektif yang semakin dirasakan keperluannya. Dengan demikian diperlukan
suatu gambaran bagi para investor untuk memilih secara objektif instrument
investasi yang paling sesuai dan menguntungkan dengan strategi investasi
yang tepat.

Oleh karena latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang Analisis Tren Investasi: Perbandingan Risk and Return
pada Bitcoin, Saham, dan Emas untuk mengetahui tingkat Return dan Risk
antara Bitcoin, saham dan emas sehingga dapat diketahui mana instrument

investasi yang dapat menjadi alternative bagi investor.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasikan

masalah sebagai berikut:
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1. Berkembangnya transaksi keuangan di dunia yang menyebabkan
munculnya berbagai instrumen investasi.
2. Kekhawatiran masyarakat dalam memilih investasi dengan
membadingkan risk dan return
3. Bitcoin, saham dan emas berfluktuasi dari waktu ke waktu disebabkan
faktor makro ekonomi dan politik.
4. Pada tahun 2024, berbagai instrumen investasi banyak di minati oleh
para investor yang disebakan perubahan politik Amerika Serikat.
C. Batasan Masalah
Pembatasan masalah dipcrlukan untuk memfokuskan pada masalah yang
diteliti. Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
telah diuraikan di atas, penelitian ini dibatasi pada pengkuran tingkat Return
dan Risk dari Bitcoin, saham dan emas dengan menganalisis pergerakan harga
dari masingmasing instrument investasi tersebut pada Januari 2020 sampai
dengan Desember 2024.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah
1. Instrument investasi apa yang memberikan tingkat Refurn paling
besar sebagai tren investasi sekarang?
2. Instrument investasi apa yang memberikan resiko terkecil sebagai

tren investasi sekarang?
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3. Apakah ada perbedaan kinerja Sharpe antara Bitcoin, Saham dan

Emas?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui instrument investasi yang memberikan tingkat Return
paling besar sebagai investasi.
2. Untuk mengetahui instrument investasi yang memberikan resiko terkecil
sebagai investasi.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis perbandingan kinerja Sharpe
Bitcon, Saham dan Emas.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca,
manfaat tersebut sebagai berikut:
1. Bagi Investor
Sebagai bahan masukan dan tambahan informasi bagi investor untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan dari kinerja instrumen investasi
sehingga diketahui mana alternatif investasi yang terbaik bagi investor
serta strategi yang tepat untuk tiap-tiap instrument investasi antara Bitcoin,
saham dan emas.
2. Bagi Penulis
Untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai
perbedaan investasi di Bitcoin dibanding dengan investasi pada saham dan

€mas.
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. Bagi Pihak Lain

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan ataupun
referensi untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang
instrumen investasi ini ataupun yang berhubungan dengan penelitian

sejenis.
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BABS
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Simpulan

Penelitian ini melihat perbedaan Return dan Risk pada instrument

investasi Bitcoin, Saham LQ45 dan Emas. Berdasarkan pendahuluan, kajian teori

dan pengolahan data serta pembahasan terkait hasil pengolahan data yang telah

dikaji pada bab terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan:

1.

Instrumen investasi yang memberikan Refurn tertinggi adalah Bitcoin,
kemudian emas dan diikuti oleh saham LQ45.

Instrumen investasi yang memberikan Risk terkecil adalah emas, kemudian
saham LQ45 dan diikuti oleh Bitcoin.

Terdapat perbedaan signifikan menggunakan metode Sharpe Bitcoin, saham
LQ45 dan emas.

Untuk berinvestasi di Bitcoin strategi yang cocok digunakan untuk investor
adalah strategi pasif yaitu strategi Buy and Hold. Pada saham LQ45 strategi
yang cocok untuk investor adalah strategi aktif yaitu Strategi Momentum
Harga. Sedangkan berinvestasi di emas strategi yang cocok untuk investor
adalah strategi pasif yaitu buy and hold sebagai instrumen lindung nilai

(hedging) atau safe haven.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka saran

dalam penelitian ini adalah:
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Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk melakukan kajian lanjutan
mengenai perbandingan Return dan Risk pada instrumen investasi seperti
Bitcoin, Saham LQ45, dan Emas dengan memperluas cakupan objek
penelitian. Objek dapat diganti atau ditambah dengan instrumen lain, misalnya
mata uang fiat, deposito, obligasi, atau instrumen keuangan lainnya. Periode
pengamatan sebaiknya diperpanjang sehingga dapat menangkap dinamika
pasar yang lebih luas. Selain itu, variabel tambahan seperti kinerja keuangan,
analisis teknikal, maupun analisis fundamental juga dapat dimasukkan untuk
memperkaya  hasil  penelitian.  Peneliti  selanjutnya juga  dapat
mempertimbangkan penggunaan proksi dan metode pengolahan data yang
berbeda guna memperoleh hasil yang lebih akurat serta mampu
menggambarkan dampak jangka panjang terhadap kinerja masing-masing
instrumen investasi.

Bagi investor, harus lebih teliti dalam menganalisa berbagai kinerja instrument
investasi sehingga keputusan investasi tidak akan menimbulkan penyesalan di
kemudian hari. Sebaiknya mencari informasi yang cukup tentang karakteristik
instrumen investasi tersebut. Selain itu investor juga harus memperhatikan
bagaimana tingkat Return yang dihasilkan maupun risiko yang akan
ditanggung dalam berinvestasi. Kemudian pemilihan strategi investasi yang
tepat sangat penting bagi investor untuk mendapatkan return yang optimal

pada berbagai macam instrument investasi.
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